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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji taktik supervisi manajerial dalam meningkatkan semangat
para guru dan staf pendidikan di sekolah. Supervisi manajerial adalah salah satu fungsi krusial dari kepala
sekolah dalam mengelola sumber daya manusia untuk menghasilkan kinerja yang efisien, profesional, dan
fokus pada peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek dari penelitian ini mencakup kepala sekolah, para guru, dan staf pendidikan. Analisis
data dilaksanakan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa: (1) strategi supervisi manajerial yang diterapkan oleh kepala sekolah,
melalui pembinaan rutin, komunikasi antarpersonal yang baik, pemberian penghargaan, partisipasi guru
dan staf dalam pengambilan keputusan, serta pemantauan dan evaluasi yang terus menerus, secara efektif
dapat meningkatkan motivasi kerja, disiplin, dan tanggung jawab guru serta staf Pendidikan; (2) Faktor
yang mendukung supervisi manajerial meliputi kepemimpinan kepala sekolah, suasana kerja yang baik,
dan kolaborasi di antara anggota sekolah; (3) Faktor hambatan yang ada termasuk keterbatasan waktu,
fasilitas, dan perbedaan karakter individu. Oleh karena itu, strategi supervisi manajerial yang tepat dapat
berperan penting dalam mendorong motivasi dan profesionalisme guru serta staf pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Kata Kunci: supervisi manajerial, motivasi kerja, guru, tenaga kependidikan, kepala sekolah.

Abstract

This study aims to examine managerial supervision tactics in increasing the enthusiasm of teachers and
education staff in schools. Managerial supervision is one of the crucial functions of school principals in
managing human resources to produce efficient, professional, and focused performance in improving the
quality of education. This study employs a qualitative approach with a descriptive research design. Data
collection was carried out through observation, interview, and documentation methods. The subjects of this
study include school principals, teachers, and education staff. Data analysis is carried out through the
processes of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The findings of the study show
that: (1) managerial supervision strategies implemented by school principals, through regular coaching,
good interpersonal communication, awarding, participation of teachers and staff in decision-making, as
well as continuous monitoring and evaluation, can effectively improve work motivation, discipline, and
responsibility of teachers and education staff; (2) Factors that support managerial supervision include the
principal's leadership, a good working atmosphere, and collaboration among school members; (3) Existing
barriers include time constraints, facilities, and differences in individual character (3) Existing barrier
factors include time constraints, facilities, and individual character differences. Therefore, an appropriate
managerial supervision strategy can play an important role in encouraging the motivation and
professionalism of teachers and educational staff to achieve optimal educational goals.

Keywords: managerial supervision, work motivation, teachers, education personnel, principals.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh mutu sumber daya manusia di
institusi pendidikan, khususnya guru dan tenaga pendukung yang terlibat dalam proses
belajar-mengajar. Guru sebagai garda terdepan dalam dunia pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga memberi dorongan kepada siswa serta
mengembangkan metode pembelajaran yang efisien.

Supervisi manajerial adalah elemen dalam sistem manajemen sekolah yang tidak
hanya berfungsi sebagai kontrol administratif, tetapi juga sebagai pengembangan
profesional yang berdampak pada suasana kerja dan semangat para guru. (Meidiana,
Ahmad, and Destiniar 2020; Wicoksono, Yusrizal, and Usman 2022). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial pemimpin sekolah memiliki
dampak yang signifikan terhadap motivasi kerja guru serta kinerja mereka, menunjukkan
bahwa kepemimpinan dan pengawasan di sekolah memiliki peranan penting dalam
membangun budaya kerja yang efektif. Para guru memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, sedangkan staf pendidikan mendukung pelaksanaan
administrasi dan penyediaan layanan pendidikan dengan efektif. Karena itu, motivasi
kerja guru serta staf pendidikan adalah faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan.
Dorongan yang kuat untuk bekerja akan mendorong guru dan staf untuk menjalankan
tanggung jawab mereka dengan cara yang profesional, disiplin, dan penuh dedikasi.

Motivasi para guru adalah elemen penting yang menggerakkan produktivitas,
kreatifitas, dan dedikasi mereka dalam meningkatkan kualitas pendidikan. (Bafadal,
Wiyono, and Sobri 2019; Tentama and Pranungsari 2016). Pendidikan berperan sebagai
salah satu faktor utama yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Efektivitas proses belajar di sekolah sangat tergantung pada kemampuan guru serta staf
pendidikan yang menjalankan aktivitas pembelajaran.(Hardono, Haryono, and Yusuf
2017; Irwan et al. 2020). Penelitian mengungkapkan bahwa supervisi yang baik memiliki
hubungan erat dengan peningkatan motivasi guru serta performa profesional mereka di
lingkungan sekolah. Sebagai contoh, supervisi akademik oleh kepala sekolah dapat
meningkatkan motivasi kerja guru melalui pembimbingan dan pengembangan alat
pembelajaran secara signifikan (Febiani Musyadad et al, 2022). Di sisi lain, motivasi yang
rendah dapat menyebabkan penurunan kualitas kinerja, kurangnya inovasi dalam proses
pembelajaran, serta pelayanan administrasi sekolah yang tidak memadai.

Supervisi manajerial adalah elemen dari sistem pengelolaan sekolah yang tidak
hanya berfungsi sebagai kontrol administratif, tetapi juga sebagai pengembangan
profesional yang berdampak pada lingkungan kerja dan semangat guru. (Amon and
Harliansyah 2022, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
manajerial dari kepala sekolah berpengaruh besar terhadap motivasi kerja guru serta
kinerja mereka, yang mengindikasikan bahwa kepemimpinan dan supervisi di sekolah
memiliki peranan penting dalam menciptakan budaya kerja yang efektif. Misalnya,
sebuah studi di Aceh menunjukkan bahwa supervisi dan kepemimpinan manajerial kepala
sekolah memberikan kontribusi besar terhadap motivasi kerja para guru (Hamdani et al. ,
2024).

Dalam pelaksanaannya, masih ada berbagai masalah seperti kurangnya semangat
dalam bekerja, disiplin yang rendah, kurangnya penghargaan terhadap hasil kerja, dan
kurangnya komunikasi yang baik dalam organisasi di lingkungan sekolah. Salah satu cara
yang bisa dilakukan untuk mendorong semangat para guru dan staf pendidikan adalah
dengan melakukan supervisi manajerial yang tepat. Supervisi manajerial adalah aktivitas
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mendukung guru dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu kerja melalui proses perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan penilaian program sekolah. (Chiniara and Bentein 2016). Supervisi
bukan hanya sekadar pengawasan, tetapi juga merupakan langkah pembinaan,
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pendampingan, dan pemberian motivasi agar semua tenaga pendidikan bisa bekerja
dengan sebaik-baiknya.

Kepala sekolah yang berfungsi sebagai pengawas memiliki posisi penting dalam
menciptakan suasana kerja yang positif, mengembangkan komunikasi yang efektif,
memberikan penghargaan, serta melibatkan guru dan staf pendidikan dalam proses
pengambilan keputusan. Pendekatan supervisi manajerial yang efektif dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab, kesetiaan, dan semangat kerja seluruh komunitas
sekolah. Meskipun demikian, pelaksanaan supervisi manajerial di sejumlah sekolah
masih belum berjalan dengan baik. Supervisi sering kali terfokus hanya pada hal-hal
administratif tanpa menyentuh aspek kebutuhan motivasi dari guru dan staf pendidikan.
Di samping itu, keterbatasan waktu, sumber daya, dan kemampuan manajerial kepala
sekolah menjadi kendala dalam melakukan supervisi yang efektif. (Meidiana et al. 2020;
Wicoksono et al. 2022). Namun, dalam praktik di banyak sekolah, supervisi masih
bersifat administratif dan mengikuti prosedur, dengan sedikit umpan balik yang berarti
dan kurang menyesuaikan dengan kebutuhan guru. Hal ini menyebabkan motivasi kerja
belum mencapai tingkat optimal, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas
pembelajaran meskipun struktur supervisi telah diterapkan. Penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya juga mengindikasikan bahwa supervisi yang bersifat formal saja
tanpa mempertimbangkan pengembangan psikologis guru tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja dan kinerja profesional (Rochimin et al. ,
2023).

Masalah ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem supervisi telah dimulai,
belum semua sekolah mampu mengimplementasikan supervisi manajerial yang efektif
untuk meningkatkan motivasi guru dan staf secara terencana. Motivasi kerja guru
dipengaruhi tidak hanya oleh evaluasi formal, tetapi juga oleh cara supervisi yang dapat
memberikan dukungan psikologis, umpan balik yang kolaboratif, serta pengembangan
kapasitas guru secara berkelanjutan. Penelitian kuantitatif menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara supervisi dan motivasi kerja yang berpengaruh pada hasil
kinerja guru, sehingga penerapan strategi supervisi yang tepat dapat meningkatkan
keterlibatan profesional guru di sekolah (Sumual, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengaji: (1) strategi supervisi
manajerial yang diterapkan oleh kepala sekolah; (2) factor pendukung; (3) factor
penghambat. Penelitian ini memiliki keharusan untuk dilakukan agar dapat memahami
jenis strategi pengawasan manajerial yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan semangat kerja guru dan staf pendidikan, faktor-faktor yang mendukung
dan menghambeat, serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja di institusi pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Metode
kualitatif dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam
mengenai cara kepala sekolah dalam melaksanakan strategi supervisi manajerial untuk
meningkatkan semangat kerja guru dan staf pendidikan. Penelitian dilakukan di SDN
Inpres Tetebatu pada tahun 2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada alasan
bahwa sekolah ini menerapkan supervisi manajerial dalam pengelolaan tenaga pengajar
dan pendidikan. Subjek penelitian mencakup: Kepala sekolah, guru, dan staf pendidikan.
Pemilihan subjek dilakukan dengan purposive sampling, yakni memilih informan yang
diketahui memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan supervisi
manajerial di sekolah.

Teknik pengumpulan informasi dalam studi ini terdiri dari: Observasi; Peneliti
melihat secara langsung bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial serta situasi
motivasi kerja guru dan staf di sekolah; Wawancara; Wawancara dilakukan secara
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mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan staf untuk mendapatkan informasi mengenai
strategi supervisi manajerial yang diterapkan; Dokumentasi; Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data yang meliputi program supervisi, jadwal kegiatan, laporan
supervisi, struktur organisasi, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.
Analisis data dilakukan melalui model Miles dan Huberman yang mencakup: Reduksi
data; Penyajian data; Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara terstruktur untuk menghasilkan kesimpulan tentang strategi supervisi
manajerial dalam meningkatkan motivasi guru dan staf. Keabsahan data dilakukan
melalui: Triangulasi sumber; Triangulasi teknik; Pengecekan oleh narasumber.
Perpanjangan waktu pengamatan. Teknik ini digunakan untuk memastikan data yang
diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Negeri Tetebatu yang terletak di Kecamatan
Pallangga, Kabupaten Gowa. Sekolah ini adalah institusi pendidikan yang memiliki total
13 orang guru dan tenaga pendidik. Dalam menjalankan manajemen sekolah, kepala
sekolah berfungsi sebagai pengawas yang bertanggung jawab untuk pembinaan para guru
dan tenaga pendidik demi meningkatkan mutu layanan pendidikan.

1. Strategi Pengawasan Manajerial yang Diterapkan oleh Kepala Sekolah

Dari hasil wawancara, pengamatan, dan pengumpulan dokumen, terungkap
bahwa kepala sekolah menggunakan beberapa taktik pengawasan manajerial untuk
mendorong semangat guru dan staf pendidikan, yaitu: (a) Pembinaan dan Pendampingan
Secara Berkala. Kepala sekolah melaksanakan pembinaan secara berkala melalui
pertemuan bulanan, pengarahan sebelum proses belajar mengajar, dan pendampingan
dalam administrasi bagi guru serta staf pendidikan. Pembinaan ini bertujuan untuk
memberikan petunjuk, memperkuat rasa tanggung jawab, dan membantu mengatasi
masalah yang dihadapi oleh guru dan pegawai sekolah. Hasil pengamatan
mengindikasikan bahwa guru dan tenaga pendidik merasa lebih dihargai dan
mendapatkan dukungan dalam menjalankan tugas mereka; (b) Membangun Hubungan
Komunikasi yang Positif. Kepala sekolah menerapkan komunikasi yang terbuka dan
bersifat manusiawi kepada seluruh anggota sekolah. Guru dan staf pendidikan diberi
kesempatan untuk menyampaikan pandangan, masukan, atau keluhan mengenai
pekerjaan mereka. Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi yang baik memperkuat
hubungan kerja yang lebih harmonis sehingga menciptakan kenyamanan dan
meningkatkan semangat dalam bekerja; (d). Keterlibatan Pengajar dan Staf Pendidikan
dalam Pengambilan Keputusan. Kepala sekolah mengikutsertakan pengajar dan staf
pendidikan dalam perencanaan program sekolah, distribusi tugas, dan penilaian kegiatan.
Keterlibatan ini menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap sekolah dan meningkatkan
tanggung jawab kolektif untuk mencapai tujuan Pendidikan; (e). Pemantauan dan
Penilaian yang Terus-Menerus. Kepala sekolah melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan tugas para pengajar dan staf pendidikan melalui pemeriksaan administrasi,
kehadiran, dan pelaksanaan program kerja. (Range et al. 2011). Penilaian dilakukan
secara rutin untuk mengidentifikasi kekurangan dan memberikan solusi perbaikan.
Pemantauan dan penilaian yang dilakukan secara terus-menerus membantu meningkatkan
disiplin dan mutu kerja para pengajar serta staf pendidikan(Niessen et al. 2017).
Berdasarkan temuan studi, dapat dikatakan bahwa strategi supervisi manajerial yang
diterapkan oleh kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan
semangat guru dan staf pendidikan.(Khun-Inkeeree et al. 2019; M. Bachtiar, Wahira, and
Nurochmah 2020). Pelaksanaan supervisi yang dilakukan lewat pembinaan secara rutin,
komunikasi yang baik antarpribadi, pemberian semangat dan penghargaan, serta
melibatkan guru dan staf pendidikan dalam proses pengambilan keputusan, ditambah
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dengan pemantauan dan evaluasi yang terus menerus, mampu menciptakan suasana kerja
yang mendukung dan meningkatkan motivasi kerja di kalangan anggota sekolah. (Amon
and Harliansyah 2022; Blegur and Lumba 2022). Peningkatan semangat kerja guru dan staf
pendidikan dapat dilihat dari bertambahnya ketepatan waktu, rasa tanggung jawab,
kolaborasi, serta profesionalisme saat melaksanakan tugas dan peran mereka. Di samping
itu, pengawasan manajerial juga memberi pengaruh yang baik terhadap mutu layanan
pendidikan dan efisiensi pengelolaan sekolah.(Mulla and Krishnan 2022; Roemintoyo
2017).

2. Faktor Pendukung Strategi Supervisi Manajerial terhadap Motivasi Guru
dan Staf Pendidikan
Pelaksanaan strategi supervise manajerial memberikan efek positif terhadap
motivasi kerja guru dan staf pendidikan, didapatkan factor pendukung yaitu: (a)
Peningkatan disiplin kerja. Para guru dan staf pendidikan menjadi lebih teratur dalam hal
kehadiran, penyelesaian administrasi, dan pelaksanaan tugas sehari-hari; (b) peningkatan
semangat dan tanggung jawab. Motivasi kerja meningkat berkat perhatian, bimbingan,
dan penghargaan dari kepala sekolah. Guru menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan staf pendidikan lebih bertanggung jawab dalam pelayanan
administrasi; (c¢) Terbentuknya Kerja Sama yang Baik. Hubungan kerja di antara anggota
sekolah menjadi lebih harmonis berkat komunikasi yang efektif dan budaya kerja sama
yang dibangun oleh kepala sekolah; (d) Peningkatan profesionalisme. (Harvey et al. 2020;
Irawan, Tagela, and Windrawanto 2020). Guru lebih termotivasi untuk meningkatkan
kompetensi dan kualitas pengajaran, sementara staf pendidikan menjadi lebih terampil
dalam melaksanakan tugas administrasi sekolah.

3. Faktor Pendukung Pelaksanaan Supervisi Manajerial

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa elemen yang mendukung
pelaksanaan supervisi manajerial, yaitu: Kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat
demokratis dan komunikatif. Adanya sinergi yang baik antara guru dan staf pendidikan.
Suasana sekolah yang mendukung. Program supervisi yang telah disusun dengan baik.
Dukungan dari komunitas sekolah terhadap kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah.
Selain itu, semangat kerja para guru dan staf pendidikan bertambah karena mereka merasa
dihormati, didukung, dan terlibat dalam kegiatan di sekolah. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan pengawasan yang bersifat manusiawi dan partisipatif jauh lebih berhasil
dibandingkan dengan pengawasan yang bersifat otoriter. Meski begitu, pelaksanaan
pengawasan manajerial masih menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan
waktu dan fasilitas. Maka dari itu, perlu adanya perencanaan pengawasan yang lebih baik
serta peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam aspek manajerial agar pengawasan
dapat berjalan dengan maksimal.(Range et al. 2011; Wahyudin and BK 2022).

4. Faktor Penghambat Pelaksanaan Supervisi Manajerial

Selain faktor-faktor yang mendukung, juga ditemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaan supervisi manajerial, di antaranya: Keterbatasan waktu dari kepala sekolah
untuk melakukan supervisi secara menyeluruh. Perbedaan karakter serta kemampuan
masing-masing guru dan staf pendidikan. Kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang
mendukung. Masih ada guru atau staf pendidikan yang kurang bersikap terbuka terhadap
proses evaluasi dan pembinaan. Hasil studi mengindikasikan bahwa pengawasan
manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah berdampak positif pada peningkatan
motivasi para guru dan staf pendidikan. Pendekatan pembinaan, komunikasi antarpribadi,
pemberian penghargaan, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, serta kegiatan
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pemantauan dan penilaian dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan
meningkatkan semangat karyawan. Hasil ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan
yang menegaskan bahwa pengawasan manajerial tidak hanya berfungsi untuk
pengendalian, tetapi juga sebagai proses pengembangan dan pemberdayaan sumber daya
manusia di lingkungan sekolah.(Booranamanus and Leksansern 2022; Kristjansdottir et
al. 2021). Seorang kepala sekolah yang dapat melaksanakan supervisi dengan baik akan
menghasilkan budaya kerja yang teratur, profesional, dan kolaboratif. Keberhasilan
dalam menyelenggarakan supervisi manajerial dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala
sekolah yang terbuka dan demokratis, adanya kolaborasi antar anggota sekolah, serta
suasana kerja yang kondusif. Meski begitu, pelaksanaan supervisi masih menemui
sejumlah tantangan seperti waktu yang terbatas, kurangnya fasilitas, dan perbedaan
karakter di antara para guru serta staf pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi supervisi
manajerial yang diterapkan oleh kepala sekolah melalui pembinaan teratur, komunikasi
yang efektif, pemberian penghargaan, keterlibatan guru serta staf dalam pengambilan
keputusan, serta pemantauan dan evaluasi yang konsisten dapat meningkatkan semangat
kerja guru dan staf pendidikan. Peningkatan semangat terlihat dari bertambahnya disiplin,
tanggung jawab, antusiasme kerja, dan profesionalisme anggota sekolah. Faktor utama
yang mendukung adalah kepemimpinan kepala sekolah dan kerjasama antara anggota
sekolah, sementara faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu, fasilitas, dan
perbedaan sifat individu. Oleh karena itu penting untuk melaksanakan pengawasan
manajerial yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan memperhatikan aspek kemanusiaan,
sehingga semangat kerja guru dan staf pendidikan dapat terus bertambah, dan tujuan
pendidikan bisa diraih secara maksimal.
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